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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Secara garis besar, langkah langkah kerja dan urutan-urutan dapat 

ditunjukkan pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selesai 

Kesimpulan dan Saran 

Analisis Solusi : 

Kapasitas Jalan (C) smp/jam 
Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation) 

Kecepatan (V) km/jam 
Biaya Operasional kendaraan BOK 

 

Solusi Penanganan 

Analisis Permasalahan : 

Kapasitas Jalan (C) smp/jam 

Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation) 

Kecepatan (V) km/jam 

Biaya Operasional kendaraan BOK 

Identifikasi Permasalahan 

Data Primer dan Data Sekunder : 

Kondisi Jalan : Segmen Jalan, dan Kondisi Pengaturan Lalu lintas. 

Kondisi Lalu lintas : Komposisi dan Volume Lalu lintas (smp/jam). 

Kondisi Geometrik Jalan 

 

Pengambilan Data dan Informasi Yang Dibutuhkan 

Data dan Informasi Yang Dibutuhkan Dalam Penelitian 
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3.2. Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini obyek yang dijadikan penelitian dan dianalisis 

adalah simpang 3 pintu Tol Bandarkedungmulyo Jombang yang 

terletak di Desa Kayen Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabuaten 

Jombang. 

 

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai selama 1 semester dalam bulan Pebruari 

2020, sedangkan lokasi penelitian dijelaskan pada gambar 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  

Lokasi Penilitian 

Simpang 3 pintu Tol 

Bandarkedungmulyo 
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Lokasi penelitian 

3.4. Prosedur Pengumpulan Data 

Ruang lingkup penelitian ini adalah simpang 3 pintu tol 

Bandarkedungmulyo Jombang terbagi dalam 3 (tiga) ruas jalan akses 

masuk pintu Tol, sisi timur dari arah jombang, sisi barat dari arah 

kertosono. 

1.4.1 Data Sekunder 

Data sekunder yang akan dikumpulkan meliputi : 

1. Data Volume lalu lintas 

Data volume lalu lintas diperlukan untuk menghitung volume 

lalu lintas pada setiap ruas jalan yang akan di analisis. 

Seluruh data untuk keperluan penelitian ini diperoleh dari 

survey setempat pada lokasi penelitian. Data yang digunakan 

berasal dari kurun waktu bulan Januari 2020 sampai Pebruari 

2020. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

a. Data volume lalu lintas total harian pada ruas simpang 3 

pintu tol  tersebut 

b. Lalu lintas pada jam puncak 

Penggolongan kendaraan dibagi dalam dua golongan 

sebagai berikut : 

a. Golongan I untuk kendaraan sedan, Jeep, Pick up,. 

b. Golongan II untuk kendaraan bis kecil dan truk ringan 

(satu gandar)  

c. Golongan III truk 3/4 dan truk besar. 

d. Golongan IV untuk kendaraan bus besar  

e. Golongan V untuk kendaraan truk besar dengan tiga 

gandar atau lebih. 

 

2. Data Geometrik jalan 
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Data geometrik didapat dari survey pada lokasi penelitian 

akan mendapatkan bentuk dari alinyemen Horisontal 

sehingga bisa diketahui jari – jari lengkung lintasan ( R ) 

dengan satuan meter dan juga derajat kelengkungan. 

Demikian juga untuk Alinyemen Vertikal dalam bentuk 

kelandaian  (%) yang dipakai adalah kelandaian total pada 

ruas jalan tersebut atau disebut naik serta turun Vertikal 

dalam satuan m/km. Penampang melintang dapat 

mengetahui jalur lalu lintas, median, bahu jalan, jumlah 

lajur, dan trotoar.  

 

3.5.  Teknik Analisis Data 

1.5.1 Analisis Kinerja Jalan 

Analisis kinerja jalan yang dilakukan sesuai dengan metodologi 

MKJI Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Analisis yang digunakan, 

mencakup kecepatan arus bebas (Fv) km/jam,  

FV = (FV0 + FVW) X FFVRC X FFVSF  

kapasitas jalan (C) smp/jam,  

C = CO x FCW x FCSP x FCSF 

derajat kejenuhan (Degree of Saturation),  

DS = Q/C 

tingkat pelayanan jalan (Level of Service).  

Identifikasi kapasitas jalan bertujuan untuk mengetahui kondisi 

eksisting jalan, yang berkaitan dengan kemampuan jalan dalam 

menampung volume kendaraan yang melintas. Tingkat pelayanan 

jalan digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan jalan 

dalam menjalankan fungsinya, yang didasarkan atas pendekatan 

tingkat pelayanan dan dipakai sebagai indikator tingkat kinerja jalan  

tersebut.  Hasil  evaluasi  yang  dilakukan  tersebut,  digunakan  

untuk mengetahui    permasalahan    yang    terjadi    di    lokasi    

penelitian. Hasil permasalahan yang didapat, kemudian dicarikan 

solusi penanganannya. Dari solusi penanganan tersebut, setelah itu 

dilakukan beberapa alternatif pengembangan untuk mendapatkan 
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solusi yang terbaik dalam mengatasi permasalahan lalulintas yang 

terjadi di simpang 3 pintu tol Bandarkedungmulyo Jombang. 

Masing-masing alternatif pengembangan tersebut, dilakukan 

kembali analisis solusi terhadap kinerja jalan. Kemudian nilai yang 

diperoleh dari analisa solusi penanganan tersebut, dibandingkan 

dengan nilai yang didapat dari hasil analisa permasalahan yang 

didasarkan pada analisa kecepatan arus bebas (Fv) km/jam, 

kapasitas jalan (C) smp/jam, derajat kejenuhan (Degree of 

Saturation), kecepatan (V) km/jam, dan tingkat pelayanan jalan 

(Level of Service). 

 

1.5.2 Analisis Hasil 

Pada proses analisis permasalahan maupun dalam analisis solusi 

penanganan, hal yang menentukan baik atau buruknya kinerja jalan 

yang ditinjau, dilihat berdasarkan pada tingkat pelayanan jalan 

(Level of Service) yang merupakan suatu ukuran kualitatif kondisi 

jalan. Dengan kata lain tingkat pelayanan jalan adalah ukuran yang 

menyatakan kualitas pelayanan yang disediakan oleh suatu jalan 

dalam kondisi tertentu sebagai indikator tingkat kinerja jalan. 

No 
Tingkat 

Pelayanan 
Karakteristik 

1 A 
Dengan kondisi tundaan kurang dari 5 detik per 

kendaraan. 

2 B 
Kondisi tundaan lebih dari 5 detik sampai 15 detik 

perkendaraan. 

3 C 
Dengan kondisi tundaan antara lebih dari 15 detik 

sampai 25 detik perkendaraan. 

4 D 
Dengan kondisi tundaan lebih dari 25 detik sampai 

40 detik perkendaraan. 

5 E 
Dengan kondisi tundaan lebih dari 40 detik sampai 

60 detik per kendaraan. 

6 F 
Dengan kondisi tundaan lebih dari 60 detik per 

kendaraan. 
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1.5.3 Analisis Tundaan dan Antrian 

Pada Data yang dibutuhkan untuk Analisis Tundaan dan Antrian 

adalah berupa data panjang antrian (meter), volume lalu lintas 

(smp/jam), waktu henti kendaraan (detik), dan lebar efektif jalan 

(meter) akibat berhentinya kendaraan. Analisis tundaan dan Antrian 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh waktu berhentinya 

kendaraan yang mengakibatkan antrian pada kendaraan lain, dan 

mengevaluasi pengaruh lebar efektif jalan dengan volume 

kendaraan yang lewat terhadap panjang antrian yang disebabkan 

oleh berhentinya kendaraan. Hasil yang diperoleh diharapakan 

dapat menentukan batasan untuk menyelesaikan permasalahan, 

sehingga antrian kendaraan yang berada dibelakangnya tidak 

terlalu panjang. Pada proses Analisis Antrian ini dilakukan dengan 

cara menganalisa karakteristik antara hubungan panjang antrian 

kendaraan, terhadap volume lalu lintas yang lewat, waktu henti 

kendaraan, dan lebar efektif jalan. 

         
          

 
 

Dimana :  

DT = tundaan lalu lintas rata – rata (det/smp) 

C   = Waktu silus yang disesuaikan (detik)  

A  = 
      (    ) 

(         )
 

GR = rasio hijau  

DS = derajat kejenuhan  

NQi = jumlah smp yang tersisa dari fase sebelumnya 

C  = kapasitas (smp/jam) 

 

3.6. Alat – Alat Survey Pendukung.  
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Berikut ini adalah alat-alat pendukung untuk mempersiapkan 

pengambilan data secara langsung di lapangan (Survei Primer).  

 

1. Rompi Lapangan  

Rompi survey digunakan sebagai pelindung bagi surveyor dalam kondisi 

kurang penerangan maupun pada aktifitas – aktifitas outdor sehingga K3 

dalam survey dapat terpenuhi.  

 
Gambar 3.3 Rompi Lapangan  

2. Counter (Penghitung Lalu Lintas) 

Counting merupakan alat penghitung lalu lintas yang nantinya akan 

digunakan sebagai bahan analisis. Counting membantu tata cara 

perhitungan yang biasanya dibagi dalam 5 kategori yaitu MC, LV, 

MHV1, MHV2,LB dan LT. 

 

Gambar 3.4 Alat hitung / Counter 
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3. Form Survey  

Form survey digunakan untuk mencatat dari hasil counting per klasifikasi 

kendaraan yang di hitung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Form Survey  

 

4. Clip Board. 

Digunakan untuk sebagai landasan dari form survey untuk memudahkan 

pencatatan hasil lalu lintas yang telah di survey dan di masukan ke dalam 

form survey.  
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Gambar 3.6 Clip Board  



 

 

 

 


